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ABSTRACT 

Chronostratigraphy in lower Kutai Basin is very interesting to do research, in this area borders of 
chronostratigraphy  need Paleontology Zone data and global tectonic. Chronostratigraphy in lower Kutai 

Basin divided into four part : Interval N2-N3, N4-N8, N9-N13, and N14-N21. 
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ABSTRAK 

Kronostratigrafi Cekungan Kutai bagian bawah sangat menarik untuk dilakukan penelitian, dalam 
penentuan batas-batas kronostratigrafi di daerah ini dibutuhkan data Zonasi Paleontologi dan pengaruh 

tektonik secara umum. Kronostratigrafi di daerah Cekungan Kutai bagian bawah ini dapat dibagi menjadi 

empat bagian, yaitu : Interval N2-N3, N4-N8, N9-N13, dan N14-N21.   
 

Kata kunci: Kronostratigrafi, Cekungan Kutai, Zonasi Paleontologi 
  

 

PENDAHULUAN 

   Perlu adanya suatu kehati-hatian 

menggunakan pembagian unit lito-

stratigrafi pada Cekungan Kutai bagi-
an bawah seperti yang dikemukakan 

oleh Rutten (1914) yang selanjutnya 

di revisi oleh Leopald & Van der Vlerk 

(1931) dan oleh Mohler (1943 dalam 
van Bemmelen, 1949). Selanjutnya 

hasil revisi tersebut diadopsi oleh 

GRDC sebagai satuan unit dalam peta 

geologi regional dan beberapa perusa-
haan minyak yang beroperasi di Kali-

mantan Timur (e.g., Vico, Total, Uno-

cal, and Pertamina). Tabel 1 memper-

lihatkan skema klasifikasi stratigrafi 
yang diusulkan oleh beberapa peneliti 

untuk Cekungan Kutai bagian bawah. 

     Seperti yang ditunjukkan pada Ta-

bel 1, terminologi litostratigrafi untuk 

Cekungan Kutai bagian bawah sangat-
lah kompleks. Pada beberapa hal da-

pat terjadi pada terminologi litostrati-

grafi dimana sejumlah nama unit 

yang berbeda akan tetapi digunakan 
pada batuan dengan karakter yang 

sama, hal ini lebih diakibatkan akan 

kebutuhan pada setiap peneliti atapun 

perusahaan minyak yang bekerja 
pada suatu daerah. Beberapa peneliti 

mengkritik penggunaan unit litostra-

tigrafi dimana pende-katan dengan 
menggunakan konsep ini tidaklah 

dapat menjawab ataupun mengenali 

penyebaran serta variasi secara la-

teral dan sifat diakronus setiap fasies 
pada daerah ini. 

 

BAHAN DAN METODE PENELITIAN 

     Penyusunan kerangka kronostrati-

grafi Cekungan Kutai bagian bawah 

dilakukan dengan pendekatan biostra-
tigrafi berdasarkan data foraminifera, 

pollen dan nannofosil dari conto batu-

an yang didapatkan dari singkapan di 

permukaan dengan membuat Zonasi 
Paleontologi Cekungan Kutai Bagian 

Bawah. 

     Zonasi paleontologi yang telah di-

susun tersebut merupakan dasar un-

tuk menata kerangka kronostratigrafi 
di Cekungan Kutai bagian bawah ini.  

Data-data yang telah dipublikasikan 

termasuk sintesa geologi dan tektonik 

secara umum digunakan sebagai ba-
han referensi dalam menentukan ba-

tas bawah dan batas atas. 

     Maka berdasarkan pada keterse-

diaan data paleontologi diusulkan 
empat unit kronostratigrafi yang ma-
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na setiap unit ini ditentukan berdasar-

kan pembagian zonasi foraminafera 

menurut Blow (1969) dan Postuma 

(1971) dengan penamaan berdasar-
kan intervalnya. Unit kronostratigrafi 

yang diusulkan adalah interval N2-N3, 

N4-N8, N9-N13 dan N14-N21. Untuk 

melihat korelasi antara unit krono-
stratigrafi hasil studi ini dengan bebe-

rapa klasifikasi litostratigrafi yang 

telah dipublikasikan dapat dilihat pada 

Tabel 2.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Interval N2-N3  

     Interval N2-N3 didefinisikan seba-
gai unit kronostratigrafi tertua dengan 

top dari N2 sebagai batas bawah se-

dangkan N3 sebagai batas atas. Inter-

val ini relatif ekuivalen dengan zona 
nannoplankton NP24-NP25. Top N2 

dipilih atau ditentukan sebagai batas 

unit berdasarkan batas umur yang 

pasti misalnya data nannoplankton 
menunjukkan zona NP24-NP25. Selain 

itu batas ini juga ditandai dengan fase 

tektonik dan sedimentasi yang pen-

ting di cekungan Kutai pada 25 Ma 
(McCauley et al., 2000). Batas atas 

dari interval N2-N3 ditentukan berda-

sarkan data paleontologi sebagai ba-

tas Oligosen-Miosen. Pada daerah Ce-

kungan Kutai bagian bawah batas ter-
sebut diiindikasikan dengan kemun-

culan awal foraminifera Globigerinoi-

des primordius dan foraminifera besar 

Miogypsina kotoi, kemunculan akhir 
palinomorf Meyeripollis naharkotensis, 

dan kemunculan akhir nannoplankton 

Helicosphaera compacta. Unit ini ter-

distribusikan di sekitar baratlaut de-
ngan penyebaran berarah timurlaut-

baratdaya meng-ikuti orientasi struk-

tur umumnya di bagian timur Cekung-

an Kutai. Secara litologi batuan pe-

nyusun terdiri dari batulempung abu-
abu sampai sedikit kehitaman dan ba-

tulempung serpih kadangkala ditemu-

kan sisa-sisa tanaman (gambar 2 dan 

3). Batupasir, batugamping dan batu-
bara ditemukan di beberapa lokasi. 

Unit ini berdasar-kan kandungan fosil-

nya diendapkan pada daerah laut 

dangkal sampai sungai-delta. 

     Batupasir pada interval ini ter-

masuk kedalam butiran litik arenit di-
dukung oleh matriks, butiran halus 

sampai menengah, pemilahan mene-

ngah sampai baik, kekerasan mene-

ngah. Komponen pembentuk batuan 
terdiri dari kuarsa monokristalin, ku-

arsa polikristalin, fragmen batuan an-

desit, quartzose, k-feldspar, plagio-

klas, mineral Fe-oxid ,serisit, mineral 
lempung, dan mineral opak (gambar 

4). Nilai porositas pada batupasir ini 

terbagi menjadi dua tipe yaitu primer 

dan sekunder. Porositas primer mem-

punyai nilai 2-3% sedangkan poro-
sitas sekunder 3-13%.  

     Batulempung karbonan yang ter-

bentuk pada interval ini termasuk 

kedalam kategori batulumpur dengan 
mineral lempung dan serisit sebagai 

mineral utama pembentuk batuan ini.  

Kuarsa monokristalin dan Kuarsa poli-

kristalin hadir dalam ukuran lanau se-
bagai mineral minor yang ditemukan 

pada beberapa sayatan tipis. Material 

karbonan dalam batulempung serpih 

ini biasanya membentuk fragmen-
fragmen memanjang berukuran diatas 

0.2 mm (gambar 5). 

 

Interval N4-N8  

     Unit kronostratigrafi pada interval 

N4-N8 didefinisikan dibatasi pada ba-
gian bawah dengan top N3 dan top N8 

sebagai batas bagian atas. Batas unit 

ini termasuk kedalam zona palinologi 

zona Flourschuetzia trilobata and 

Flourschuetzia levipoli. Penyebaran 
unit ini umumnya menempati bagian 

tengah dan memanjang dengan arah 

timurlaut-baratdaya mengikuti pola 

orientasi struktur di Cekungan Kutai 
bagian timur. Karakter pada bagain 

bawah unit ini ditentukan berdasarkan 

top dari zona N3 yang telah dijelaskan 

sebelumnya. 
     Interval N4-N8 bagian atasnya se-

suai dengan batas transisi Miosen Te-

ngah Bagian Bawah  yang ditandai 

dengan kemunculan awal dari palino-
morf Flourschuetzia trilobata. Infor-
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masi geologi menyebutkan batas pada 

interval ini termasuk ke dalam fase 

tektonostratigrafi  akhir dari pemba-

likan pada Miosen Awal yang diikuti 
fase banjir dari sedimen delta secara  

progradasi membentuk Antiklinorium 

Samarinda masuk kedalam selat 

Makasar (McCauley et al., 2000). 
Batas ini pun digunakan sebagai 

marker seismik “Co” pada Total 

Indonesie atau “Ω” marker yang 

digunakan oleh Huffco  atau “N8B” 
untuk marker yang digunakan oleh 

Vico.  

     Secara litostratigrafi unit ini dapat 

dibagi menjadi 2 kumpulan fasies 

yaitu (1) kumpulan fasies siliklastik 
dan (2) kumpulan fasies karbonat 

(gambar 6 dan 7). kumpulan fasies 

siliklastik tersusun dari litologi 

perselingan batupasir dengan 
batulanau yang kadang-kadang 

berselingan dengan batugamping dan 

batulempung. Batubara ditemukan 

pada beberapa lokasi. Kumpulan 
fasies karbonat umumnya tersusun 

dari kalkarenit bioklastik dari fasies 

terumbu. Batuan yang termasuk 

kedalam interval ini diendapkan pada 
berbagai variasi lingkungan 

pengendapan mulai dari daratan-delta 

sampai laut dangkal dan paparan. 

Batupasir pada interval ini termasuk 

kedalam litik arenit yang didukung 
butiran, butiran halus sampai 

menengah, pemilahan sedang. 

Komponen pembentuk batuan terdiri 

dari kuarsa monokristalin, kuarsa 
polikristalin, fragmen batuan andesit, 

quartzose, K-feldspar, plagioklas, 

mineral Fe-oxide, serisit, mineral 

lempung, dan mineral opak (gambar 
8). Nilai porositas pada batupasir ini 

terbagi menjadi dua tipe yaitu primer 

dan sekunder. Batupasir ini umumnya 

mempunyai nilai porositas antara 7-

12%. 
 

     Batulumpur karbonan pada 

interval N4-N8 terutama tersusun 

oleh mineral lempung dengan 
kandungan material karbonnya 

mencapai 8%.  Material karbon dalam 

batulumpur ini biasanya membentuk 

suatu garis-garis memanjang dengan 

ukuran 0.06-1.5 mm (Gambar 9) 

dengan memperlihatkan parallel pada 

beberapa arah. 
     Batuan karbonat pada interval ini 

termasuk kedalam wackestone, 

didukung oleh lumpur sampai butiran 

dibentuk oleh fragmen berupa butiran 
skeletal dari koral dan planktonik dan 

bentonik yang tersemenkan oleh 

mikrospar (gambar 10). Sisa-sisa alga 

tersebar dan mengambang dalam 
matrik berukuran lumpur yang terdiri 

dari kalsit mikrokristalin dengan 

sedikit mineral lempung.  

 

Interval N9-N13  

     Batas pendefinisian interval N9-
N13 pada unit kronostratigrafi dimana 

batas bawahnya ditentukan top dari 

N8 sedangkan batas atasnya 

ditentukan pada bagian tengah dari 
zona N13. Seperti pada unit lainnya 

penyebarannya mengikuti orientasi 

struktur yang berkembang di bagian 

timur dan selatan Cekungan Kutai 

dengan arah timurlaut-baratdaya. 
Karakter dari batas bawah unit ini 

adalah zona N8 yang telah dijelaskan 

sebelumnya. Zona bagian tengah N13 

dipilih sebagai batas ketetapan unit 
bagian atas ini dikarenakan tidak 

adanya data paleontologi yang tepat. 

Hal tersebut didasarkan hanya pada 

fase nannoplankton yaitu dengan 
melihat kemunculan awal Calcidiscus 

macintyrei pada batas bawah dari 

zona NN7 yang berhubungan dengan 

bagian tengah dari zona N13. 

Berdasarkan data paleontologi 
tersebut, batas ini secara geologi 

mempunyai arti sebagai akhir dari 

pembebanan pada sub-Cekungan 

Kutai bagian bawah (McCauley et al., 
2000) dan sebagai fase erosional 

berikutnya yang dimanifestasikan 

sekarang ini sebagai ketidakselarasan 

yang memisahkan Kelompok 
Balikpapan dengan Kelompok 

Kampungbaru. Kekurangan bukti akan 

data paleontologi pada batas zona ini 

kemungkinan merefleksikan erosi 
pada batas ini atau terdapatnya strata 



Bulletin of Scientific Contribution, Volume 10, Nomor 1, April 2012: 42-57 
 
 

  45 

yang lebih muda dari N9 di bagian 

timur dan selatan Cekungan Kutai.  

Top dari interval N9-N13 digunakan 

juga sebagai ciri yang signifikan 
secara eksplorasi sebagai marker 

seismik  yaitu “Bo” menurut Total 

Indonesie   atau marker “I2” menurut 

Huffco. Secara litologi penyusun unit 
terdiri dari batupasir halus sampai 

medium yang berselingan dengan 

batulumpur dan batubara (gambar 11 

dan 12) terendapkan di sungai sampai 
delta sampai ke laut dangkal.  

     Batupasir pada interval ini 

termasuk kedalam litik arenit yang 

didukung butiran, butiran halus 

sampai kasar, umumnya pemilahan 
sedang. Komponen pembentuk batuan 

terdiri dari Kuarsa monokristalin, 

membundar tanggung, kuarsa 

polikristalin, fragmen batuan terdiri 
dari andesit, basalt dan batuan 

sedimen (gambar 13). Nilai porositas 

pada batupasir ini terbagi menjadi dua 

tipe yaitu primer sebesar 2-4% dan 
sekunder sebesar 4-12%. 

 

Interval N13-N21  

     Batas pendefinisian interval N13-

N21 pada unit kronostratigrafi dimana 

batas bawahnya ditentukan top dari 
N13 sedangkan batas atasnya 

ditentukan pada bagian tengah dari 

zona N21. Seperti pada unit lainnya 

penyebarannya mengikuti orientasi 
struktur yang berkembang di bagian 

timur Cekungan Kutai dengan arah 

timurlaut-baratdaya. Karakter dari 

batas bawah unit ini adalah zona N13 

yang telah dijelaskan sebelumnya.  
Zona bagian tengah N21 dipilih 

sebagai batas ketetapan unit bagian 

atas ini dikarenakan tidak adanya 

data paleontologi yang tepat. Batas 
N21 dicirikan hanya dengan fase 

palinologi yaitu kemunculan akhir dari 

Stenochlaenidites papuanus. Secara 

geologi batas ini sangat penting 
diantaranya sebagai fase puncak dari 

pembalikan di bagian barat Cekungan 

Kutai  dan pengangkatan daerah 

Sanga-sanga (Paterson et al., 1997) 
dan fase erosional berikutnya yang 

berlanjut sampai sekarang. Batas ini 

dimanifestasikan sebagai 

ketidakselarasan yang memisahkan 

Kelompok Kampung baru dengan 
Kelompok Mahakam. Selanjutnya 

ketebatasan data paleontologi pada 

batas ini dapat merefeleksikan 

erosional secara alamiah dari lapisan 
yang lebih muda dari N9 dibagian 

timur dan selatan cekungan Kutai. 

     Secara litologi penyusun unit 

terdiri dari batupasir halus sampai 
medium yang berselingan dengan 

batulumpur, batulempung serpih, 

batubara dan batugamping yang 

ditemukan di beberapa tempat 

(gambar 14 dan 15) terendapkan di 
delta sampai ke laut dangkal.  

     Batupasir pada interval ini 

termasuk kedalam litik arenit yang 

didukung oleh butiran, butiran halus 
sampai kasar, umumnya pemilahan 

sedang. Komponen pembentuk batuan 

terdiri dari kuarsa monokristalin 

membundar tanggung, kuarsa 
polikristalin, fragmen batuan terdiri 

dari andesit dan batuan sedimen 

(gambar 16). Nilai porositas pada 

batupasir ini terbagi menjadi dua tipe 
yaitu primer sebesar 2-4% dan 

sekunder sebesar 3-4%. 

 

KESIMPULAN 

 
     Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa untuk daerah 

Cekungan Kutai bagian bawah dalam 

menyusun kerangka Kronostratigrafi 
dilakukan dengan pendekatan 

biostratigrafi yang berdasarkan data 

Foraminifera, Pollen, dan Nannofosil 

dari conto batuan yang didapatkan 
dari singkapan di permukaan dengan 

membuat Zonasi Paleontologi. 

     Unit Kronostratigrafi yang dibuat 

hasil dari penelitian di daerah 

Cekungan Kutai bagian bawah ini 
adalah : interval N2-N3, N4-N8, N9-

N13 dan N14-N21. 
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Gambar 1.  

Peta regional Cekungan Kutai, yang memperlihatkan lokasi penelitian yang 

termasuk ke dalam Cekungan Kutai bagian bawah. 
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    Table 1. Korelasi stratigrafi regional bagian tenggara Cekungan Kutai 
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Gambar 2.   

Singkapan tipe batupasir yang termasuk kedalam 
interval N2-N3. 

 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.   

Kenampakan lapisan batulempung serpih secara dekat 

yang termasuk kedalam interval N2-N3. 



Kronostratigrafi Cekungan Kutai bagian bawah, daerah Balikpapan dan sekitarnya, Kalimantan Timur 
(Yuyun Yuniardi, Budi Muljana, Rahmat Fakhrudin) 
 

50 

Table 2. Korelasi antara unit kronostratigrafi Cekungan Kutai bagian bawah dengan beberapa skema litostratigrafi peneliti terdahulu. 
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Gambar 4.   

Sayatan tipis tipe litik arenit yang termasuk kedalam interval 

N2-N3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.   

Karbon (warna hitam) material pada tipe batulempung 

serpih yang termasuk kedalam interval N2-N3. 
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Gambar 6.  

Singkapan pada interval N4-N8 memperlihatkan 

perubahan fasies secara lateral 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7.  

Lapisan batubara pada interval N4-N8. 
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Gambar 8.  

Sayatan tipis tipe litik arenit interval N4-N8. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9.  

Material karbonan berupa gores-gores pada sayatan tipis 
sebagai tipe batulempung serpih yang termasuk pada interval 

N4-N8. 
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Gambar 10.  

Karakter petrografi sebagai tipe wackestone yang termasuk 
kedalam interval N4-N8. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11.  

Singkapan perselingan batulempung serpih dengan 

batupasir yang termasuk kedalam interval  N9-N13. 
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Gambar 12. 

Singkapan perselingan batulempung serpih dengan batupasir 

yang termasuk kedalam interval  N9-N13. 

 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13.   

Sayatan tipis tipe litik arenit yang termasuk kedalam interval 

N9-N13. 
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Gambar 14.   

Singkapan dari perselingan batulempung serpih dan 
batupasir pada interval N13-N21. 

 
 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15.   

Singkapan lainnya dari perselingan batulempung serpih dan 

batupasir pada interval N13-N21. 
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Gambar 16.   

Sayatan tipis tipe litik arenit termasuk kedalam interval N13 N21.  
 


